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ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the effect of person job fit on sales person
performance and analyze self-efficacy moderating the effect of person job fit on sales person
performance at PT. Hang Bright Electronic. The type of research used in this research is
explanatory research within a quantitative method approach. The sample taken using
nonprobability sampling technique with total sampling was applied to marketing personnel,
resulting in a total of 107 respondents. The data collection method for this research are
questionnaires and interviews. Data analysis and hypothesis testing using partial least squares
structural equation modeling (PLS-SEM) analysis. The results show that Person Job Fit has a
significant effect on sales person performance at PT. Hang Bright Electronic. Self-efficacy
moderates the effect of person job fit significantly on sales person performance at PT. Hang
Bright Electronic.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Person Job Fit terhadap
Kinerja Sales Person dan menganalisis Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit
terhadap Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatori (eksplanatory research) dengan
pendekatan metode kuantitatif. Sampel yang diambil menggunakan tektik nonprobability
sampling dengan total sampling yang diterapkan pada tenaga marketing, sehingga
menghasilkan 107 responden. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner
dan wawancara. Analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan analisis Partial Least
Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Person Job Fit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright
Electronic. Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit secara signifikan terhadap
Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic.

Kata Kunci: Person Job Fit, Kinerja, Efikasi Diri.
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PENDAHULUAN

Kinerja tenaga pemasaran menjadi kunci bagi perusahaan manufaktur, karena dari sini
produk yang akan dihasilkan dan dijual kepada konsumen. Tingkat efisiensi, akurasi, dan
kualitas dari departemen produksi akan sangat mempengaruhi citra dan kepercayaan konsumen
terhadap produk perusahaan. Karena persaingan yang semakin ketat di industri ini, memastikan
bahwa departemen produksi beroperasi dengan profesional dan efisien menjadi prioritas utama
bagi perusahaan.

Pada kenyataan di lapangan, tenaga pemasar sering kali kinerjanya tidak sesuai dengan
yang diharapkan dan banyaknya tenaga pemasar yang tidak cocok atau tidak memiliki passion
dalam bekerja sehingga pekerja-pekerja tersebut tidak memenuhi karakteristik tenaga pemasar
yang sesuai. Adapun pekerjaan tetap diambil diakibatkan oleh kondisi ekonomi yang tidak
stabil sehingga memerlukan pekerjaan apapun yang menghasilkan.

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 10 April 2023 kepada 3
orang karyawan bidang tenaga marketing PT. Hang Bright Electronic menyatakan kinerja
karyawan salesman yang belum maksimal disebabkan adanya beberapa faktor, diantaranya
kurangnya minat dalam menjadi karyawan sales hal ini dikarenakan banyaknya karyawan sales
yang kurang memiliki minat menjadi sales akan tetapi tidak ada pilihan pekerjaan lain serta
pengalaman kerja sebagai sales yang tidak dimiliki sebelumnya. Di samping kekurangan minat,
para karyawan di departemen penjualan juga cenderung bersikap pasif dalam mencari prospek
konsumen. Mereka juga seringkali mengalami kurangnya kepercayaan diri terkait dengan
pencapaian target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karyawan penjualan merasa bahwa
target yang ditetapkan oleh perusahaan terkadang sulit untuk mereka raih, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi semangat dan kinerja mereka dalam mencapai tujuan tersebut.

Terlepas dari itu, kurangnya kepercayaan diri saat berinteraksi dengan konsumen juga
menjadi salah satu faktor utama yang menyulitkan para karyawan penjualan dalam mencapai
target perusahaan. Selain itu, karyawan penjualan juga bisa mengalami penurunan semangat
dan mental yang rendah ketika menghadapi kegagalan dalam mendapatkan prospek konsumen.
Hal ini dapat memengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Hal ini yang membuat karyawan salesmen menjadi kurang memiliki rasa
percaya diri sebagai salesman yang menyebabnya kinerja nya kurang maksimal. Kurang
maksimalnya kinerja yang dilakukan oleh salesman menimbulkan penjualan yang menurun
sehingga mempengaruhi perkembangan perusahaan. Terutama dalam jangka panjang, selain
akan menurunkan penjualan pihak perusahaan pun akan kehilangan waktu yang sia-sia. Dalam
hal ini tentu terdapat berbagai kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan perusahaan dalam
menanggulangi hal tersebut.

PT. Hang Bright Electronic adalah perusahaan distributor penjualan produk peralatan
telekomunikasi merk VIVO wilayah Provinsi Kalimantan Selatan-Tengah beralamat di JI. S.
Parman No. 04, yang berdiri pada Mei 2015. VIVO Smartphone adalah salah satu pemimpin di
industri telepon genggam berbasis Android yang menonjolkan diri dengan produk-produk
canggih yang menghadirkan beragam fitur menarik. Dengan desain yang elegan dan mewabh,
VIVO menghadirkan solusi telekomunikasi yang memukau. Terlebih lagi, VIVO mampu
mempertahankan daya saingnya dengan menawarkan harga yang relatif terjangkau,
menjadikannya pilihan menarik bagi berbagai segmen konsumen. VIVO telah berkomitmen
untuk terus memperbarui dan memperkaya portofolio produknya, memastikan para pengguna
mendapatkan pengalaman telepon genggam yang terdepan dan memuaskan hingga saat ini.

Sebagai tenaga marketing di PT. Hang Bright Electronic, tugas utamanya adalah
mempromosikan dan menjual produk merek Vivo di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan-
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Tengah, membangun hubungan baik dengan pelanggan, mengidentifikasi prospek baru dan
melakukan penjualan produk dengan mencapai target yang ditetapkan. Selain itu, tenaga
marketing juga akan memberikan informasi produk kepada pelanggan, memberikan pelayanan
pelanggan yang baik, dan mengurus administrasi penjualan. Selama menjalankan tugas
tersebut, tenaga marketing diharapkan memiliki kemampuan komunikasi yang baik, negosiasi
yang efektif.

Proses rekrutmen dan seleksi karyawan tenaga marketing di PT. Hang Bright Electronic
dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap awal adalah pengumuman lowongan pekerjaan yang
disebarkan melalui media online dan offline. Setelah itu, aplikasi dari calon karyawan
dikumpulkan dan diseleksi berdasarkan kualifikasi dan persyaratan yang ditetapkan. Calon
karyawan yang memenuhi kriteria akan mengikuti tahap seleksi berupa tes tertulis, wawancara,
komunikasi dan negosiasi. Selanjutnya, calon karyawan yang berhasil melewati tahap seleksi
akan menjalani tahap penempatan di lapangan selama 3 bulan untuk menguji kemampuan
praktis mereka dalam menjual produk. Tahap terakhir, calon karyawan yang telah memenuhi
semua tahapan seleksi dan menunjukkan potensi yang baik diangkat menjadi karyawan tetap
posisi tenaga marketing di perusahaan PT. Hang Bright Electronic.

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan HRD PT. Hang Bright
Electronic pada 8 Maret 2023 didapati bahwa terdapat faktor internal yang mempengaruhi
penjualan produk PT. Hang Bright Electronic. Faktor internal yang memiliki peran utama
penjualan adalah sumber daya manusia PT. Hang Bright Electronic khususnya pada bidang
salesman. HRD PT. Hang Bright Electronic memaparkan bahwa sistem kerja karyawan baru
sifatnya kontrak, sehingga saat salesman tidak memenuhi target penjualan tidak ada kendala
dalam memberhentikan karyawan. Dalam 3 tahun terakhir terdapat sekitar 73 orang karyawan
bidang sales yang telah diberhentikan PT. Hang Bright Electronic karena tidak memenuhi target
penjualan.

Analisis menunjukkan bahwa kinerja Sales Person di PT. Hang Bright Electronic yang
belum mencapai potensi maksimal disebabkan oleh beberapa faktor kunci. Salah satunya adalah
kurangnya kemampuan dan motivasi dari sejumlah anggota tim penjualan dalam menjual
produk PT. Hang Bright Electronic, serta kurangnya keyakinan diri mereka untuk mencapai
target yang telah ditetapkan. Ketidaksesuaian antara karakteristik individu dengan karakteristik
pekerjaan juga berperan penting dalam menentukan komitmen agen dan akhirnya berdampak
pada kinerja yang rendah. Ketika seorang salesman kurang yakin akan kemampuannya untuk
menyelesaikan tugas, hal ini cenderung membuatnya bersikap pasif dalam mencari konsumen.
Akibatnya, hal ini secara langsung mempengaruhi kinerja salesperson di PT. Hang Bright
Electronic. Untuk meningkatkan kinerja tim penjualan agar dapat bersaing dengan merek lain
di pasar dan mencapai tujuan perusahaan (Wibowo, 2017, p. 18).

Berdasarkan paparan diatas Kinerja Sales Person adalah evaluasi dari kinerja dan
pencapaian target tenaga penjualan dalam suatu perusahaan. Keberhasilan dalam mencapai
target menjadi tolok ukur dari sejauh mana tenaga penjualan memberikan kontribusi dan
memenuhi tanggung jawab terhadap kesuksesan perusahaan. Faktor utama yang perlu
diperhatikan untuk memastikan efektivitas dan keberhasilan dalam divisi penjualan. Kinerja
juga mencakup hasil kerja karyawan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang
diselesaikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2017, p.
67). Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Person Job Fit
terhadap Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic dan untuk mengetahui dan
menganalisis Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales Person
pada PT. Hang Bright Electronic.



163 Jurnal Sains Manajemen dan Kewirausahaan (JSMK), Vol. 7. No. 2. September 2023

TINJAUAN PUSTAKA

Person Job Fit

Person Job Fit mencerminkan sejauh mana karakteristik dan kapabilitas seseorang sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban. Ketika seseorang merasa bahwa
kepribadiannya berpadu dengan baik dengan pekerjaan yang dijalani, hal ini cenderung
menghasilkan kepuasan terhadap hasil kerja yang dihasilkan. Dampak positif dari kepuasan
tersebut juga terlihat dalam peningkatan kinerja individu, yang pada akhirnya memberi
kontribusi positif bagi perusahaan secara keseluruhan.

Kesesuaian antara kepribadian dan pekerjaan memiliki implikasi yang signifikan
terhadap sikap dan perilaku di lingkungan kerja. Ini mencakup dampaknya pada kepuasan kerja,
komitmen terhadap organisasi, keinginan untuk bertahan, tingkat keterlibatan dalam pekerjaan,
perkembangan karir, kesejahteraan fisik dan adaptasi, efisiensi operasional organisasi, tingkat
stres yang rendah, serta tingkat pergantian karyawan yang lebih stabil. Dengan kata lain, sejauh
mana individu merasa cocok dengan peran dan tanggung jawab mereka memainkan peran
penting dalam membentuk berbagai aspek penting dari budaya dan dinamika organisasi (Saks,
1997, p. 72).

Kinerja

Kinerja karyawan adalah refleksi dari sejauh mana individu berhasil memenuhi tugas dan
tanggung jawab. Tujuan dari kinerja ini adalah dalam meraih tujuan yang telah ditetapkan,
diperlukan upaya dan dedikasi yang konsisten dari seluruh anggota tim. Itu artinya, setiap
individu harus berkontribusi secara maksimal sesuai dengan perannya masing-masing demi
mencapai hasil yang diinginkan oleh organisasi serta meminimalkan potensi kerugian. Dalam
konteks penelitian ini, kinerja di departemen pemasaran adalah hasil dari upaya seorang
karyawan, terutama di bidang pemasaran, dalam menjalankan tugas-tugasnya. Tingkat kinerja
karyawan dapat diukur melalui pencapaian target yang telah ditetapkan selama periode waktu
tertentu oleh perusahaan.

Efek dari kinerja yang baik termasuk perkembangan organisasi yang cepat dan
pencapaian target yang telah direncanakan secara tepat sasaran. Selain itu, hal ini juga dapat
mengurangi risiko-risiko potensial dalam operasi organisasi. Karyawan dalam organisasi
tersebut cenderung menjadi lebih solid dan kompak karena mereka berkomitmen untuk
melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati demi mencapai target yang telah ditetapkan oleh
perusahaan merupakan kunci kesuksesan. Hasil dari dedikasi ini adalah citra perusahaan yang
terangkat di mata publik, dan dihormati oleh para pesaing dalam industri sejenis. Hal ini
mencerminkan integritas dan profesionalisme perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya
(Robbins, 2016, p. 54).

Penelitian ini mengadopsi metode perbandingan karyawan, dikenal juga sebagai
Employee Comparison, yang dilaksanakan dengan membandingkan kinerja seorang karyawan
dengan rekan kerjanya. Melalui metode Alternation Ranking, penilaian dilakukan dengan cara
memberikan peringkat pada karyawan, dimulai dari yang paling unggul hingga yang perlu
diperhatikan lebih lanjut dalam berbagai aspek penilaian. Metode ini memberikan sudut
pandang yang komprehensif untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja karyawan
dengan efektif.
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Efikasi Diri

Efikasi Diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk berhasil
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi. Hal ini meliputi keyakinan bahwa individu mampu
mengatasi hambatan dan mencapai tujuan yang diinginkan melalui upaya dan kemampuan yang
dimilikinya.

Efikasi Diri memiliki dampak yang signifikan pada perilaku karyawan melalui berbagai
proses. Pertama, melalui proses kognitif, keyakinan yang kuat terhadap kemampuan diri
mempengaruhi tingkat upaya individu untuk mencapai tujuan pribadinya. Kedua, dalam proses
motivasi, keyakinan terhadap kemampuan diri memainkan peran kunci dalam mengatur tingkat
motivasi. Sebagian besar motivasi manusia dipengaruhi oleh faktor kognitif. Karyawan akan
memotivasi dirinya sendiri dan mengarahkan tindakan mereka berdasarkan keyakinan tentang
masa depan. Ketiga, dalam proses afektif, tingkat kepercayaan terhadap kemampuan diri
memengaruhi seberapa baik karyawan dapat mengatasi tekanan saat dihadapkan dengan tugas.
Karyawan yang yakin bahwa mereka mampu menghadapi situasi tersebut akan tetap tenang dan
tidak cemas, sementara yang meragukan kemampuannya akan merasa cemas. Terakhir, dalam
proses seleksi, keyakinan terhadap efikasi diri mempengaruhi keputusan karyawan dalam
memilih tindakan dan lingkungan untuk menghadapi suatu tugas. Mereka yang memiliki
Efikasi Diri rendah cenderung memilih tindakan untuk menghindari atau menyerah.
Sebaliknya, mereka yang memiliki Efikasi Diri tinggi akan menghadapi tugas tersebut dengan
penuh keyakinan (Bandura, Freemanand, & Richard, 1997, p. 35).

KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
Kerangka Pikir
Dalam penelitian Pengaruh Person Job Fit Terhadap Kinerja Sales Person Dengan
Efikasi Diri Sebagai Variabel Moderasi Pada PT. Hang Bright Electronic kerangka pikir dapat
didefinisikan sebagai jalur pemikiran yang dirancang untuk menjelaskan konsep yang akan
diteliti, meliputi hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent.

Mapgor Sob
Firi X}

Finerja Seifis
Farson ()

Efiliaz [unl
]

Gambar 1. Kerangka Pikir

H1: (Robbins, 2016; Saks, 1997; Juliati dkk, 2015; Berahmawati, 2019; Kotler & Keller,
2016; Anindita, 2019; Jaya, 2019; Nugraha, 2022; Yoon, 2020; Nurtjahjono, 2020).

H2: (Bandura, 2015; Yoon, 2020; Muhammadia, 2021; Peng & Mao, 2014; Kotler &
Keller, 2016; Wibisono, 2022; Nurjati, 2019; Muallifah, 2016; Yulianti, 2019).

Hipotesis

H1: Person Job Fit berpengaruh terhadap Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright
Electronic

H2: Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales Person pada PT.
Hang Bright Electronic.
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METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian pada penelitian di PT. Hang Bright Electronic ini adalah
eksplanatori (eksplanatory research) dengan pendekatan metode kuantitatif. Lokasi penelitian
PT. Hang Bright Electronic di JI. S. Parman No.04, Kel. Belitung Utara, Kec. Banjarmasin
Barat, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70116. Unit analisis penelitian di PT. Hang
Bright Electronic ini adalah individu tenaga marketing pada PT. Hang Bright Electronic.
Populasi penelitian di PT. Hang Bright Electronic ini adalah karyawan Marketing PT. Hang
Bright Electronic yang berjumlah 115 orang. Metode pengambilan sampel penelitian di PT.
Hang Bright Electronic ini adalah non probability sampling dengan total sampling, sampel pada
penelitian ini adalah karyawan tenaga marketing yang berjumlah 115 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan angket/survey. Teknik analisis data
menggunakan analisis Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM).

Definisi Operasional Variabel
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
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HASIL DAN ANALISIS
Model Pengukuran (Outer Model)
Convergent Validity
Tabel 2. Nilai Convergent Validity

Yariabel Indikaier Lowding facler Boelerangan
X1 0538 Walid
X2 0.sn? Valid
ot nan2 Walud
x4 05490k Walid
Farson Job Fi X5 0.92% Walid
i 0800 Valid
x7 0.554 Walud
XA 0904 Walid
X0 0535 Walid
Tl 0855 Valid
. . Y2 0593 Walud
Rnera Y3 0.963 Valid
5 0915 Walud
£l 0833 Walid
L2 0805 Valid
73 087 Walid
4 0.733 Walid
e - L3 0.752 Valid
Ehikasi Din 76 0770 Valid
T 0.g22 Walid
R 0584 Walid
22 0266 Valid
210 0.903 Walid

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023

Hasil output convergent validity menunjukkan semua pernyataan dalam instrumen
memiliki loading faktor > 0,700, yang berarti bahwa pernyataan-pernyataan tersebut valid dan
dapat digunakan untuk analisis lanjutan.
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Discriminant Validity (Cross Loading)
Tabel 3. Cross Loading

Tandilontor Person fab Fir Kinerjn Efileasi Thiri
il 0538 0,62 0,778
X2 0507 0,571 0,72
K3 0,912 0,728 0,547
X4 0,550 0677 0,208
s 0,929 0,788 0516
XA 2] &2 a1y
) 0,584 0,653 0,257
ME 0, M5 0,711 025G
XA 0535 0,728 0,232
Yl 0,734 0,954 0,220
Y2 0,802 01.90) 0h348
Y3 0,755 0,562 0,248
4 0,711 0,915 0E13
Fil 0,220 0,788 0,916
2 0,232 0,855 0,916
£3 0,500 0528 0,919
L4 0,254 0,653 0,857
LA 0,203 0,711 0,886
i 0,215 0,728 0,862
27 0,509 0,777 0,943
L3 253 0E37 0,541
79 0,251 0,913 0,924
10 0,796 552 0567

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023

Hasil menunjukkan nilai cross loading dari setiap indikator melebihi ambang batas yang
ditetapkan, yaitu 0,700. Oleh karena itu, instrumen penelitian dapat dikatakan valid secara
diskriminan, artinya instrumen tersebut mampu membedakan antara variabel laten yang berbeda.

Reliabilitas
Tabel 4. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
. Commposile Cemposite Average
Varinhel r’f:";:::k ¥ reelfaleilily relichility  Farjonce  Relerangan
(rho_=) {rbo_c)h Lixtrached
Person Job Fi 0,950 0,951 0,954 0,871 Reliable
Kirera 0263 0267 0965 0772 Reliable
Efikisi Lyirt 0573 05976 0.u77 0507 Keliable

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023

Hasil evaluasi composite reliability dan cronbach's alpha, semua konstruk dalam
penelitian ini dinilai reliabel. Nilai cronbach's alpha untuk semua variabel (Person Job Fit,
Kinerja, dan Efikasi Diri) berada di atas 0,600, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal
yang baik. Selain itu, nilai composite reliability (tho_a) dan composite reliability (rho_c) untuk
semua variabel juga berada di atas 0,700, yang menunjukkan tingkat keandalan konstruk yang
tinggi. Average Variance Extracted juga memenuhi kriteria dibuktikan melalui nilai > 0,500
untuk semua variabel, menunjukkan bahwa konstruk tersebut memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap varians dalam model. Dengan demikian, berdasarkan evaluasi composite
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reliability, semua konstruk dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel dan dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

Model Pengukuran (Inner Model)
R Square (R?)
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Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023

Gambar 2. Model Struktural
Model struktural pada penelitian ini dimana Person Job Fit dan Efikasi Diri merupakan
variabel eksogen karena merupakan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi Kinerja Sales
Person, sementara Kinerja Sales Person merupakan variabel endogen karena Kinerja Sales
Person dipengaruhi oleh variabel eksogen seperti Person Job Fit dan Efikasi Diri.

Tabel 5. Hasil Pengujian R Squares

Yarinkel X .h'gn.rn'.n:' N .'!n'n]lnrm" .-_ff.!,fn.w!c'd'
J:\'..i.l:lt‘:rjil 0,507 0,504
Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai (R-square) untuk variabel Kinerja senilai 0.907
atau 90,7%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa variabel Person Job Fit dan Efikasi Diri
dapat dijelaskan oleh variabel Kinerja senilai 90,7%. Disamping itu pula senilai 9,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian.

Estimate for Path Coefficients
Tabel 6. Nilai Koefisien Jalur (path coefficients)

Varlabel Original Sample
Lerson Sob Fit (X)) > Kinerja (Y) .57
Efikasi Diri {Z) x FPerson Job Fif (X) = Kinerja (¥) 152

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023

Koefisien Jalur antara Person Job Fit (X) dan Kinerja (Y) senilai 0,571. Koefisien ini
menunjukkan hubungan positif antara variabel Person Job Fit dan Kinerja. Nilai koefisien jalur
yang mendekati +1 menunjukkan hubungan positif yang kuat antara kedua variabel tersebut.
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Koefisien Jalur antara Efikasi Diri (Z) memoderasi Person Job Fit (X) dan Kinerja (Y)
senilai 0,183. Koefisien ini juga menunjukkan hubungan positif antara variabel Efikasi Diri,
Person Job Fit dan Kinerja. Nilai koefisien jalur yang mendekati +1 menunjukkan hubungan
positif yang kuat antara kedua variabel tersebut.

Prediction relevance (Q°)

Q2=1-(1-R?
Q2=1-(1-0,907)
Q2=0,907

Berdasarkan hasil tersebut nilai predictive relevance (Q Square) senilai 0,907. Hal ini
menunjukkan bahwa Q? > 0 dan membuktikan bahwa model dalam penelitian ini, memiliki
relevansi prediktif untuk variabel endogen, dimana nilai-nilai yang dievaluasi telah ter-
rekonstruksi dengan baik.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 7. Pengujian Hipotesis

Original Sample

Hipotesis  Variabel Sample  Mean STDEV Stattsl:ics ‘i.'afuws Keterangzan
(3] (] 0]
HI PJF=K 0571  -0582 0,165 3452 0001  Diterima
HZ SExPIF-=K 0183 -0, 182 0021 8.576 LI LI Diterima

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2023

Berdasakan hasil pengujian pengaruh Person Job Fit terhadap kinerja senilai 0,001 <
0,050 disamping itu pula untuk nilai t hitung senilai 3,452 > t tabel senilai 1,659. Oleh karena
itu, hipotesis H1 diterima, menunjukkan bahwa Person Job Fit berpengaruh terhadap kinerja
pada PT. Hang Bright Electronic.

Pada hipotesis kedua Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit terhadap kinerja
senilai 0,000 < 0,050 disamping itu pula untuk nilai t hitung senilai 8,576 > t tabel senilai 1,659.
Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima, menunjukkan bahwa Efikasi Diri memoderasi pengaruh
Person Job Fit terhadap kinerja pada PT. Hang Bright Electronic.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales Person PT. Hang Bright Electronic

Berdasarkan hasil dan analisis didapatkan bahwa pengaruh Person Job Fit terhadap
Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic. Pengaruh Person Job Fit terhadap
kinerja senilai 0,001 < 0,050 disamping itu pula untuk nilai t hitung senilai 3,452 > t tabel
senilai 1,659. Oleh karena itu, hipotesis H1 diterima, menunjukkan bahwa Person Job Fit
berpengaruh terhadap kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic.

Pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic
menunjukkan kesesuaian antara karakteristik personal, seperti keterampilan, minat, nilai-nilai,
dan kepribadian individu, dengan persyaratan dan tuntutan pekerjaan dalam peran pemasaran
di perusahaan tersebut. Ketika individu-individu dalam tim pemasaran memiliki tingkat
kesesuaian yang tinggi antara kemampuan dan karakteristik pribadi seseorang dengan tanggung
jawab pekerjaan yang harus dilakukan, maka seseorang cenderung mampu menjalankan tugas-
tugas pemasaran dengan lebih efektif. Ini mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dengan
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pelanggan potensial, memahami kebutuhan dan preferensi pasar, merancang strategi pemasaran
yang tepat, dan secara kreatif mempromosikan produk atau layanan perusahaan.

Ketika pekerja merasa bahwa pekerjaannya sesuai dengan keahlian dan minat, pekerja
tersebut lebih cenderung termotivasi untuk berkinerja tinggi. Seseorang merasa lebih percaya
diri dalam menjalankan tugas-tugas pemasaran dan lebih mungkin menghasilkan hasil yang
positif. Selain itu, kesesuaian karakteristik personal dengan tuntutan pekerjaan juga dapat
mengurangi tingkat stres dan ketidaknyamanan, sehingga berdampak positif pada kinerjanya.

Person Job Fit, atau kesesuaian antara individu dengan pekerjaannya, memegang peran
penting dalam menentukan kinerja seorang Sales Person. Ketika seorang salesperson merasa
bahwa kemampuan, minat, dan karakteristik pribadinya cocok dengan tugas dan tanggung
jawab yang dimiliki dalam tim penjualan, mereka cenderung lebih termotivasi dan
berkomitmen untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Kecocokan antara individu dan
pekerjaan juga dapat mengurangi tingkat stres dan frustrasi, memungkinkan salesperson untuk
fokus pada upaya penjualan dengan lebih efektif. Dengan demikian, Person Job Fit bukan
hanya menciptakan lingkungan kerja yang lebih memuaskan bagi sales person, tetapi juga
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja dan pencapaian target penjualan
perusahaan.

Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales Person PT.
Hang Bright Electronic

Berdasarkan hasil dan analisis didapatkan bahwa Efikasi Diri memoderasi pengaruh
Person Job Fit terhadap Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic. Efikasi Diri
memoderasi pengaruh Person Job Fit terhadap kinerja senilai 0,000 < 0,050 disamping itu pula
untuk nilai t hitung senilai 8,576 > t tabel senilai 1,659. Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima,
menunjukkan bahwa Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales
Person pada PT. Hang Bright Electronic.

Pengaruh Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales
Person pada PT. Hang Bright Electronic menunjukkan hubungan antara kesesuaian antara
karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan seseorang terhadap kinerja dalam posisi
pemasaran, dengan mempertimbangkan peran pengaruh Efikasi Diri dalam hubungan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan Person Job Fit mengacu pada sejauh mana karakteristik
personal, seperti keahlian, nilai-nilai, minat, dan kepribadian individu, cocok dengan tugas dan
tanggung jawab yang harus seseorang lakukan dalam pekerjaan sebagai tenaga marketing di
PT. Hang Bright Electronic. Kesesuaian ini dapat mencakup kompatibilitas antara keterampilan
individu dan persyaratan pekerjaan, serta kesesuaian nilai-nilai individu dengan budaya
perusahaan.

Efikasi Diri adalah keyakinan individu dalam kemampuannya untuk berhasil
mengeksekusi tugas-tugas tertentu dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam lingkungan
kerja. Pada penelitian ini sebagai variabel moderasi, Efikasi Diri berperan sebagai faktor yang
dapat mempengaruhi sejauh mana Person Job Fit berkontribusi terhadap kinerja tenaga
pemasaran. Seseorang yang memiliki tingkat Efikasi Diri tinggi, lebih mampu mengoptimalkan
potensinya yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan, yang dapat meningkatkan kinerja seseorang.

Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi teoritis
1. Person Job Fit Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Sales Person. Hasil ini
mendukung konsep teoritis bahwa kesesuaian antara karakteristik personal karyawan
(Person) dengan tuntutan pekerjaan (Job Fif) memiliki dampak yang signifikan terhadap
Kinerja Sales Person. Implikasi ini memperkuat teori-teori yang menekankan pentingnya
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alignmen antara individu dan pekerjaan dalam mencapai kinerja yang optimal. Sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins (2016) dan Saks & Ashforth (1997)
mengindikasikan bahwa kesesuaian antara kepribadian individu dengan tuntutan
pekerjaan memiliki dampak signifikan pada sikap dan perilaku kerja. Karyawan yang
memiliki kemampuan intelektual dan fisik yang sesuai dengan pekerjaan akan cenderung
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, komitmen terhadap organisasi yang
lebih kuat, keterlibatan yang lebih tinggi dalam pekerjaan, dan tingkat stres yang lebih
rendah. Implikasi teoritis ini menggarisbawahi pentingnya memperhatikan kesesuaian
antara karakteristik individu dengan tugas-tugas pekerjaan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan mendukung.

Efikasi Diri Memoderasi Pengaruh Person Job Fit Secara Signifikan terhadap Kinerja
Sales Person. Temuan ini secara teoritis memperkaya pemahaman kita tentang hubungan
antara Person Job Fit dan kinerja, dengan menunjukkan bahwa pengaruh ini dapat
dimoderasi oleh tingkat Efikasi Diri. Hal ini sejalan dengan teori Bandura tentang Efikasi
Diri, di mana tingkat keyakinan individu terhadap kemampuan mereka mempengaruhi
cara mereka menanggapi tantangan pekerjaan. Sejalan dengan teori Efikasi Diri yang
dikemukakan oleh Bandura (2015) menunjukkan bahwa keyakinan karyawan terhadap
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas sulit memiliki dampak signifikan
pada performa dan kesejahteraan mereka. Karyawan yang memiliki tingkat Efikasi Diri
yang tinggi cenderung lebih termotivasi, memiliki sikap yang positif terhadap tugas-tugas
yang sulit, dan mampu mengatasi kegagalan dengan cepat. Sebaliknya, kurangnya Efikasi
Diri dapat menyebabkan stres dan depresi. Implikasi teoritis ini menekankan pentingnya
pengembangan Efikasi Diri dalam perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan karyawan.

Implikasi praktis

1.

Manajemen SDM di PT. Hang Bright Electronic dapat lebih mempertimbangkan
kesesuaian karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan dalam proses perekrutan,
penempatan, dan pengembangan karyawan. Hal ini dapat membantu meningkatkan
kualitas Kinerja Sales Person dengan memastikan individu yang tepat ditempatkan pada
peran yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan mereka.

Manajemen dapat merancang program pelatihan dan pengembangan yang bertujuan
untuk menumbuhkan Efikasi Diri karyawan. Dengan mengukur kecocokan, seleksi
tersebut menghasilkan orang-orang yang cocok bekerja sebagai tenaga marketing.
Dalam mengelola tim tenaga marketing, manajemen dapat mempertimbangkan
keseimbangan antara Person Job Fit dan tingkat Efikasi Diri anggota tim. Dengan
memahami tingkat kesesuaian individu dengan pekerjaan dan tingkat keyakinan mereka
terhadap kemampuan, manajemen dapat mengalokasikan tugas secara lebih efektif dan
memberikan dukungan yang sesuai.

Mendorong karyawan yang lebih senior untuk meningkatkan sharing untuk berbagi
pengetahuan dalam penjualan PT. Hang Bright Electronic. Upaya ini dapat berkontribusi
pada peningkatan kinerja individu maupun tim secara keseluruhan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan dalam penelitian ini maka

simpulan hasil penelitian ini yaitu:

1.

Person Job Fit berpengaruh terhadap Kinerja Sales Person pada PT. Hang Bright
Electronic. Dalam hal ini Person Job Fit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sales
Person yang menunjukkan apabila Person Job Fit mengalami peningkatan maka kinerja
karyawan juga akan meningkat, sehingga dapat dikatakan Person Job Fit akan
mempengaruhi peningkatan atau penurunan kinerja seorang karyawan. Hal ini menjadikan
Person Job Fit menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja Sales Person pada PT.
Hang Bright Electronic. Dalam hal ini Efikasi Diri memoderasi pengaruh Person Job Fit
secara signifikan terhadap Kinerja Sales Person yang menunjukkan apabila Efikasi Diri
meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa
peningkatan variabel Efikasi Diri akan meningkatkan kinerja individu karyawan. Oleh
karena itu Efikasi Diri mampu memperkuat pengaruh Person Job Fit terhadap Kinerja
Sales Person pada PT. Hang Bright Electronic.

Saran

1.

Manajemen disarankan untuk memperbaiki kualifikasi calon karyawan potensial dalam
proses pada proses rekrutmen atau pengadaan SDM, maka perbaikan kualifikasi perbaikan
yang disarankan adalah kemampuan komunikasi yang baik, akan lebih baik jika merekrut
karyawan yang sudah berpengalaman kerja yang relevan dengan kebutuhan Perusahaan,
persuasif, trampil bernegosiasi, mampun bekerja dibawah tekanan, dan memiliki
kemampuan public speaking yang baik sehingga mampu menangani pelanggan dengan baik.

. Melakukan integrasi proses seleksi tes psikologis yang cermat dengan metode penilaian yang

komprehensif terhadap kepribadian, keterampilan, dan preferensi pekerjaan. Hal ini akan
membantu memastikan bahwa karyawan yang baru bergabung memiliki kesesuaian yang
tinggi dengan tugas dan lingkungan pekerjaan yang ada. Dengan memilih individu yang
memiliki Person Job Fit yang kuat, perusahaan dapat mengurangi risiko kesalahan
perekrutan dan meningkatkan peluang kinerja yang unggul.

. Manajemen disarankan untuk melibatkan karyawan lama dalam proses evaluasi sehingga

mereka dapat mengetahui aspek-aspek pekerjaan apa yang diukur. Hal ini dapat dilakukan
dengan menggunakan kuesioner atau konseling (wawancara individu). Manajemen akan
menggunakan hasil evaluasi tersebut untuk melakukan staffing dan pengembangan/pelatihan
sesuai kebutuhan karyawan berdasar pada kapasitas perusahaan.

Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan untuk karyawan lama secara berkala
dengan fokus pada peningkatan efikasi diri dan kemampuan karyawan. Aspek peningkatan
yang dituju mencakup skill/ability melalui pelatihan keterampilan baru, mentoring, atau
partisipasi dalam pekerjaan yang menantang. Dengan meningkatkan efikasi diri dan
meningkatkan skill/ability melalui knowledge sharing untuk berbagi pengetahuan dalam
penjualan, karyawan akan lebih berani menghadapi tugas-tugas yang kompleks, mengambil
inisiatif, dan secara positif akan mempengaruhi kinerja mereka.

. Untuk karyawan baru yang masih dalam masa orientasi, dukungan manajemen diawal masa

kerja diharapkan dapat memperkuat efikasi diri sehingga mereka dapat merasa lebih percaya
diri dalam bekerja. Dalam jangka panjang, hal ini dapat membantu meningkatkan
kemampuan adaptasi karyawan yang lebih cepat dan mampu menghadapi tantangan.
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Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu:

1. Peneliti diharapkan melakukan kategorisasi berdasar rujukan tertentu pada karakteristik usia,
pengalaman kerja dan hal-hal lainnya yang relevan, sehingga deskripsi responden penelitian
menjadi lebih representatif. Sehingga pihak manajemen dapat memberikan treatment
spesifik pada bagian mana yang dirasa masih rendah atau perlu diperbaiki (misalnya jenis
kelamin perempuan memiliki kesesuaian diri yang rendah).

2. Peneliti variabel potensial lainnya yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, sehingga study
tentang variabel person job fit, efikasi diri dan perfomence menjadi lebih kaya.

3. Untuk tujuan generalisasi, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan instrument
dalam penelitian ini sebagai alat ukur dalam penelitiannya untuk variabel yang sama.
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